Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Reorientas politik NU pasca orde baru: dari gerakan kultural menuju
gerakan politik

Syahirul Alim, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=80462& |okasi=|okal

NU sebagai salah satu kekuatan sosial-politik di Indonesia memiliki serangkaian pengalaman yang panjang,
baik ketika menjadi organisasi sosial keagamaan maupun ketika berubah menjadi organisasi politik.
Organisasi yang pernah dicap sebagai "tradisionalis’ oleh sementara kalangan ini ternyata mendapat tempat
cukup penting dalam perkembangan demokratisasi di Indonesia. Paling tidak, berbagai karyailmiah yang
dilakukan untuk mengamati perkembangan sosial-politik di Indonesia akhir-akhir ini menempatkan NU
sebagai fenomena menarik ketika dihadapkan dengan proses perubahan sosial di Indonesia. NU tidak lagi
menjadi kekuatan sosial-politik yang marjinal terutama setelah tumbangnya rezim Orde Baru. Bahkan, salah
seorang pemimpin utamanya, K.H. Abdurrahman Wahid diakui sebagai salah satu tokoh popular yang
disegani semua pihak, sehingga kepiawaiannya dalam membangun NU, berhasil membawanya ke kursi
kepresidenan dalam suatu pemilihan umum yang demokratis pada 1999.

Perubahan sosial-politik yang terjadi pasca Orde Baru diakui telah berhasil membuka peluang yang cukup
besar bagi proses liberalisasi politik, sehingga semua elemen masyarakat yang tersebar dalam berbagai
kelompok kepentingan, organisasi politik maupun organisasi sosial mulai melibatkan diri secara aktif
kedalam kegiatan politik. Reformasi jelas telah mendorong secara luas peran politik masyarakat yang
didentifikasikan melalui fenomena bermunculannya partai politik. (Huntington: 2003). NU sebagai salah
satu elemen dari bangsaini ternyata terdorong untuk kemudian terjun kembali secara aktif kedalam dunia
politik, hal ini jelas .dari munculnya beragam partai yang juga berafiliasi kepada NU. Kemunculan beberapa
partai politik yang berafiliasi NU juga telah merubah pola perjuangannya selamaini dari gerakan kultural
menjadi gerakan struktural. Perubahan strategi perjuangan yang dilakukan NU dalam hal ini sangat
dipengaruhi oleh suatu keadaan dimana perubahan sistem politik terjadi pasca Orde Baru semakin membuka
peluang kebebasan masyarakat untuk mengartikulasikan kepentingan politiknya. Keadaan ini biasanya
ditandai oleh peningkatan partisipasi politik dalam masyarakat serta kesediaan individu untuk
mengidentifikasikan dirinya dengan sistem politik yang ada (Welch: 1995).

NU memang telah mengalami perubahan-perubahan yang sangat penting, terutama dimulai sgjak dekade 80-
an, ketika NU dibawah pengaruh kuat KH. Abdurrahman Wahid menjalankan manuver Khittah. Strategi ini
diambil NU untuk mengurangi tekanan politik pemerintah Orde Baru yang semakin membesar. Oleh karena
itu, Khittah tidak pernah menyurutkan semangat berpolitik NU. Politik NU dilaksanakan melalui strategi
kultural yang bertujuan untuk mengembangkan kesadaran politik warganya. Upaya cerdik NU jelas
merupakan bagian dari survival NU dalam menghadapi setiap perubahan zaman. Terbukti, NU tetap
bertahan sebagai organisasi massa yang sangat besar dan berpengaruh dalam wacana perkembangan sosial
politik di Indonesia. Namun, ketika tatanan sosial politik mulai direkonstruksi dan diperbaharui pasca Orde
Baru, NU nampaknya mengambil bagian dari proses pembaruan tersebut. Strategi kultural yang selamaini
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dijalankan mulai mengalami pergeseran ke arah strategi struktural dengan ditandai oleh pembentukan partai
politik yang berafiliasi NU sebagai aktualisasi dari peran politik NU selamaini.

Kaian mengenai perubahan orientasi NU pasca Orde Baru akan dibahas dengan serangkaian penelitian yang
mengungkap fenomena yang menyebabkan mengapa NU melakukan perubahan orientasinya dari gerakan
kultural manjadi gerakan politik. Pengungkapan fenomenaini terkait dengan pendekatan kualitatif yang
melibatkan pengalaman pribadi, pengamatan teks sgjarah serta melibatkan serangkaian wawancara dengan
orang-orang yang terlibat langsung dalam objek kajian yang sedang diteliti. Dari serangkaian penelitianini,
dapat diungkap sebab-sebab mengapa NU melakukan perubahan terhadap strategi perjuangan politiknya:

1. Terpinggirkannya NU oleh sistem politik Orde Baru yang selama hampir 15 tahun NU benar-benar
berada dalam kondisi politik yang terjepit. NU misalnya dipaksa untuk berfusi dengan PPP sehingga
mengakibatkan aspirasi politik NU yang dititipkan kedalam PPP tidak sepenuhnya terakomodasi

2. Keputusan Khittah yang kontroversial mengakibatkan ketidakjelasan arah politik NU, antara menerima
Khittah dan meninggalkan politik praktis, atau menolak dan terus terlibat secara aktif dalam politik. Khittah
mengakibatkan kepolitikan NU tidak memiliki pijakan yang pasti karena munculnya tekanan, baik dari
kalangan internal maupun eksternal NU

3. Pasca Orde Baru yang ditandai oleh liberalisasi politik, sehingga memungkinkan lahirnya partai politik
berjumlah banyak. NU, dalam hal ini tidak rela jika harus kehilangan Iebih dari tiga juta suara warganya
yang akan menjadi gjang rebutan beragam partai politik. Akibatnya, NU mendirikan partai politik sendiri
yang sedianya dapat menampung seluruh aspirasi politik warga NU, yaitu PKB. Bahkan, akibat pluralitas
politik warga NU, muncul juga beberapa partai yang juga mengidentifikasikan dirinya partai warga NU.
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